BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asuhan Kebidanan Berkelanjutan atau Continuity of Care (COC)
merupakan asuhan kebidanan secara berkesinambungan dari hamil sampai
dengan Keluarga Berencana (KB) sebagai upaya penurunan Angka Kematian
Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Asuhan yang diberikan
bertujuan untuk memantau kemajuan kehamilan untuk memastikan kesehatan
ibu dan tumbuh kembang bayi, mengenali secara dini adanya komplikasi
yang mungkin terjadi selama hamil, termasuk riwayat penyakit secara
umum, mempersiapkan persalinan cukup bulan, melahirkan dengan selamat,
ibu maupun bayinya dengan trauma seminimal mungkin, mempersiapkan
ibu agar masa nifas berjalan normal dan pemberian ASI eksklusif
(Sulistiawati et al., 2024).

Menurut Kemenkes RI (2022), jumlah kematian ibu pada 3 tahun terakhir

mengalami peningkatan menjadi 7.839 pada tahun 2021. Dilihat dari 3 tahun
terakhir angka kematian ibu di NTT meningkat menjadi 181 pada tahun 2021
dan menduduki posisi ke-9 dengan jumlah AKI terbanyak tahun 2021.

Menurut Pemprov NTT Kota Kupang tahun 2020 jumlah kematian ibu di
NTT sebanyak 149 per 100.000 kasus dan angka kematian bayi baru lahir
mencapai 744 kasus per 100.000 kasus. Menurut kepala dinas kota kupang
Retnowati target 35.000/100.000 kelahiran hidup, ternyata hanya mencapai
155/100.000 kelahiran hidup, karena terjadi kematian sebanyak 9 kasus
sepanjang tahun 2022 hal ini disebabkan oleh perdarahan postpartum.

Pada tahun 2023 di Pustu Tenau tidak ada kasus kematian Ibu hamil (AKI).
Angka Kematian Bayi (AKB) di Pustu Tenau tahun 2023 terdapat 1 kasus
kematian bayi akibat demam untuk mengatasi terjadinya demam pada bayi yaitu
hindari baju tebal atau selimut, pastikan, anak mendapat ASI yang cukup dan
pastikan suhu ruangan terjaga (PWS KIA Pustu Tenau Periode Januari s/d
Desember, 2023). Berdasarkan data pemantauan wilayah setempat Kesehatan

ibu dan anak (PWS KIA) di Pustu Tenau dalam satu tahun terakhir yaitu tahun



2023 sasaran Ibu hamil sebanyak 499 orang, Ibu hamil yang melakukan
kunjungan K1 sebanyak 475 orang (99,3%), yang melakukan kunjungan sampai
dengan K4 sebanyak 322 orang (99,3%). Sasaran Ibu bersalin sebanyak 479
orang, yang bersalin di fasilitas kesehatan sebanyak 476 orang (99,4%) dan yang
bersalin di non-nakes sebanyak 3 orang (0,62%).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan Asuhan
Kebidanan Berkelanjutan pada Ny. A.A G1POAOAHO UK 38 Minggu di Pustu
Tenau Tanggal 21 Mei s/d 20 Juni 2025.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan sebagai berikut:
bagaimanakah penerapan asuhan kebidanan berkelanjutan pada Ny. A. A
GI1POAOAHO UK 38 Minggu Janin Tunggal Hidup, di TPMB Maria Imaculata
Pai A,Md. Keb Periode 21 April s/d 20 Juni 2025
C. Tujuan Laporan Tugas Akhir
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah Mahasiswa mampu menerapkan
Asuhan Kebidanan Berkelanjutan pada Ny. A. A. GIPOAOAHO UK 38
Minggu Janin Tunggal Hidup, Intra Uteri, Letak Kepala, Keadaan Ibu Dan
Janin Baik di TPMB Maria Imaculata Pai A, Md, Keb Periode 21 April s/d
20 Juni 2025.
2. Tujuan Khusus
Mahasiswa mampu :
a. Melakukan asuhan kebidanan pada Ny. A. A dengan menggunakan tujuh
langkah varney dan sistem pendokumentasian SOAP.
b. Melakukan asuhan kebidanan pada ibu bersalin dengan menggunakan
sistem pendokumentasian SOAP.
c. Melakukan asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan menggunakan sistem
pendokumentasian SOAP.
d. Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dengan menggunakan

tujuh langkah varney dan sistem pendokumentasian SOAP.



e. Melakukan asuhan kebidanan pada keluarga berencana dengan
menggunakan sistem pendokumentasian SOAP.
D. Manfaat Penelitian
Laporan Tugas Akhir ini memiliki 2 manfaat yaitu secara teoritis dan aplikatif.
1. Manfaat Teoritis
Hasil studi kasus ini dapat digunakan sebagai pertimbangan masukan untuk
menambah wawasan tentang kasus yang diambil.
2. Aplikatif
a. Bagi Institusi
Hasil studi ini dapat dimanfaatkan dan digunakan sebagai masukan bagi
institusi untuk menambah bahan referensi bagi mahasiswa kebidanan
lainnya dalam melaksanakan asuhan kebidanan berkelanjutan.
b. Bagi Profesi Bidan
Hasil studi kasus ini dapat digunakan sebagai sumbangan teoritis maupun
aplikatif bagi profesi bidan dalam asuhan kebidanan berkelanjutan.
c. Bagi Klien dan Masyarakat
Hasil studi kasus ini klien dan keluarga dapat mendeteksi secara dini
komplikasi yang dapat terjadi pada kehamilan sampai dengan KB
sehingga memungkinkan segera mendapatkan penanganan.
E. Keaslian Laporan Tugas Akhir

Studi kasus yang penulis lakukan serupa dengan studi kasus yang sudah
pernah dilakukan oleh nama mahasiswi Jurusan Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Kupang atas nama F.M.J pada tahun 2023 dengan judul “Asuhan
Kebidanan berkelanjutan Pada Ny. M.O di Puskesmas Baumata periode 16
Januari sampai dengan 04 Maret 2023,

Studi kasus yang penulis lakukan memiliki perbedaan dengan studi kasus
sebelumnya baik dari segi waktu yaitu pada penelitian sebelumya dilakukan
pada tahun 2023 sedangkan pada penelitian penulis dilakukan pada tahun 2025.
Dari segi tempat yaitu pada penelitian sebelumya dilakukan di Puskesmas
Baumata sedangkan pada penelitian penulis dilakukan di TPMB Maria

Imaculata Pai A,Md, Keb. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan



asuhan kebidanan fisiologis dengan metode 7 langkah varney dan catatan
perkembangan SOAP.

Studi kasus yang penulis ambil dilakukan pada tahun 2025 dengan Judul
“Asuhan Kebidanan Berkelanjutan pada Ny A. A GIPOAOAHO UK 38 Minggu
Janin Tunggal Hidup, Intra Uteri, Letak Kepala, Keadaan Ibu Dan Janin Baik
di TPMB Maria Imaculata Pai A,Md, Keb Periode 21 April s/d 20 Juni 2025”.
Studi kasus dilakukan menggunakan metode tujuh langkah Varney dan SOAP.
Studi kasus ini dilakukan penulis pada periode Periode 21 April s/d 20 Juni
2025 di TPMB Maria Imaculata Pai, A,Md. Keb



